III. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Sejahtera 1 Bandar Lampung. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Sejahtera 1 Bandar Lampung.
Penelitian ini merupakan penelitian terhadap total sampel yaitu seluruh siswa
kelas VIII semester genap SMP Sejahtera 1 Bandar Lampung tahun pelajaran
2013/2014 dengan jumlah siswa sebanyak 48 orang yang terbagi dalam 2 kelas
yaitu kelas VIII-A dan kelas VIII-B. Kelas VIII-A bejumlah 24 siswa terdiri dari
16 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan. Kelas VIII-B berjumlah 24 siswa
terdiri dari 17 siswa laki-laki dan 7 siswa perempuan. Kelas-kelas tersebut tidak

dibedakan menjadi kelas unggulan dan kelas reguler.

Siswa dalam setiap kelas memiliki kemampuan matematika yang heterogen.
Sebagian besar dari mereka tinggal di Bandarlampung. Mereka hidup di
perumahan padat penduduk dengan lingkungan sosial yang heterogen. Kondisi
perekonomian orang tua siswa termasuk dalam golongan menengah kebawah.
Sebagian besar pekerjaan orang tua siswa adalah buruh, dan pedagang kecil,

hanya beberapa yang menjadi pegawai kantor atau PNS.
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B. Rancangan Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan analisis data secara deskriptif.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut
1. Tahap Perencanaan
a. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
b. Menyiapkan Media Benda Konkret yang akan digunakan sebagai alat
bantu mengajar.
c. Menyusun lembar kerja siswa yang akan diberikan kepada siswa pada saat
proses pembelajaran berlangsung.
d. Menyusun perangkat untuk instrumen evaluasi.
2. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang telah disusun. Adapun urutan pembelajaran yang dilakukan adalah
sebagai berikut.
a. Kegiatan Awal
Memberikan motivasi dan apersepsi dengan melakukan tanya jawab untuk
menggali kemampuan siswa mengenai materi yang akan dibahas.
b. Kegiatan Inti
Guru menyajikan materi dengan menggunakan media benda yang sudah
dipersiapkan sebelumnya.
1) Guru membagikan LKS kepada setiap siswa, meminta siswa
mengerjakannya.

2) Guru meminta beberapa siswa untuk mempresentasikan pekerjaannya.
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3) Mengadakan diskusi kelas tentang materi yang telah dipelajari.
4) Guru menyempurnakan hasil diskusi.
c. Kegiatan Penutup
1) Dengan bimbingan guru, siswa membuat kesimpulan dari materi yang
telah dipelajari.
2) Guru memberikan PR dan menginformasikan materi yang akan

dibahas pada pertemuan berikutnya.

C. Data Penelitian

Data penelitian ini merupakan data kuantitatif yaitu data berupa nilai pemahaman
konsep matematika siswa yang diperoleh melalui tes pemahaman konsep yang

dilakukan sesudah pokok bahasan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan cara tes. Tes yang
diberikan berupa tes formatif pada pokok bahasan lingkaran. Pemberian tes ini
bertujuan untuk mengukur pemahaman konsep matematis siswa dan juga
mengetahui tingkat pencapaian hasil belajar siswa dengan Pendekatan
Kontekstual. Untuk menjamin validitas isi, soal tes disusun berdasarkan kisi-kisi
dengan memperhatikan setiap indikator yang telah ditentukan dalam kurikulum.
Soal untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis disusun dalam

bentuk tes uraian.
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E. Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam
kegiatan mengumpulkan data perangkat tes terdiri dari enam soal berbentuk
uraian. Tes diberikan di akhir pembelajaran kepada siswa. Tes tersebut berisi

butir soal untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.

Penyusunan soal tes ini diawali dengan menentukan kompetensi dasar dan
indikator yang akan di ukur sesuai dengan materi dan tujuan kurikulum yang
berlaku pada populasi, menyusun kisi-kisi tes berdasarkan kompetensi dasar dan
indikator yang dipilih, menyusun butir tes berdasarkan kisi-kisi yang dibuat. Hal

ini dilakukan untuk menjamin validitas isi soal tes yang diujikan.

Instrumen tes yang digunakan adalah soal tes yang sudah pernah diujicobakan
oleh ahli matematika kepada siswa kelas VIII sekolah tersebut pada tahun
pelajaran sebelumnya dan telah dinyatakan valid oleh ahli matematika. Setelah
diujicobakan data hasil ujicoba tersebut diukur tingkat reliabilitas tes. Apabila tes
tersebut telah dinyatakan reabel, maka tes termasuk kriteria yang baik sehingga

soal layak untuk digunakan.

1. Validitas Isi

Validitas tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi yaitu
validitas yang dilihat dari segi isi tes itu sendiri sebagai alat pengukur pemahaman
konsep, yaitu: sejauh mana tes hasil belajar sebagai alat pengukur hasil belajar
siswa, isinya telah dapat mewakili secara representatif terhadap keseluruhan

materi atau bahan pelajaran yang seharusnya diujikan. Validitas isi tes ini di-
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dasarkan pada penilaian guru kelas, jika penilaian guru menyatakan bahwa butir-
butir tes telah sesuai dengan kompetensi dasar dan indikator maka tes tersebut

dikategorikan valid.

Validitas isi dari suatu tes pemahan konsep dapat diketahui dengan jalan mem-
bandingkan antara isi yang terkandung dalam tes hasil belajar dengan indikator
yang telah ditentukan untuk masing-masing pelajaran, apakah hal-hal yang
tercantum dalam tujuan intruksional khusus sudah terwakili secara nyata dalam
tes hasil belajar tersebut atau belum. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini soal tes
dikonsultasikan dengan dosen pembimbing terlebih dahulu kemudian
dikonsultasikan kepada guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP Sejahtera
1 Bandar Lampung. Setelah perangkat tes dinyatakan valid, maka perangkat tes

diujicobakan diluar sampel penelitian.

2. Reliabilitas

Reliabilitas tes dinyatakan dalam koefisien reliabilitas dan digunakan untuk
mengetahui tingkat keterandalan tes. Perhitungan koefisien reliabilitas tes ini
didasarkan pada pendapat Arukunto (2010: 240) yang menyatakan bahwa untuk

menghitung reliabilitas tes dapat digunakan rumus alpha, yaitu:

i _(klilj{l_zozbz}

keterangan:
n, = Koefisien reliabilitas tes
k = Banyaknya butir soal yang dikeluarkan dalam tes

z 0',72 = Jumlah varians skor dari tiap butir soal
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c = Varian total

Untuk menghitung reabilitas tes, maka kita perlu menganalisis skor jawaban
siswa. Skor jawaban disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep seperti
disajikan dalam Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Skoring Tes Pemahaman Konsep

No Indikator Jawaban Sko
. r
1. | Menyatakan ulang | Tidak menjawab 0

suatu konsep Menyatakan ulang suatu konsep tetapi salah 1
Menyatakan ulang suatu konsep dengan benar | 2

2. | Mengklarifikasika | Tidak menjawab 0
n objek-objek Mengklarifikasikan objek-objek menurut 1
menurut sifat-sifat | sifat-sifat tertentu tetapi salah.
tertentu. Mengklarifikasikan objek-objek menurut 2

sifat-sifat tertentu dengan benar.

3. | Memberi contoh | Tidak menjawab. 0
dan non-contoh Memberi contoh dan non-contoh dari konsep 1
dari konsep. tetapi salah.

Memberi contoh dan non-contoh dari konsep 2
dengan benar.

4. | Menyajikan Tidak menjawab 0
konsep dalam Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 1
berbagai bentuk representasi matematika tetapi salah.
representasi Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 2
matematika. representasi matematika dengan benar.

5. | Mengembangkan | Tidak menjawab. 0
syarat perlu dan Mengembangkan syarat perlu dan syarat 1
syarat cukup suatu | cukup suatu konsep tetapi salah.
konsep. Mengembangkan syarat perlu dan syarat 2

cukup suatu konsep dengan benar.

6. | Menggunakan, Tidak menjawab. 0
memanfaatkan Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 1
dan memilih prosedur atau operasi tertentu tetapi salah.
prosedur atau Menggunakan, memanfaatkan dan memilih 2
operasi tertentu. Prosedur atau operasi tertentu dengan benr.

7. | Mengaplikasikan | Tidak menjawab. 0
konsep atau Mengaplikasikan konsep atau pemecahan 1
pemecahan masalah tetapi salah.
masalah. Mengaplikasikan konsep atau pemecahan 2

masalah dengan benar.

(Noer, 2010)
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Hasil perhitungan koefisien reliabilitas dapat diinterpretasikan ke dalam kategori

tinggi, sedang, atau rendah berdasarkan Tabel 3.2 di bawah ini.

Tabel 3.2 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Nilai Interpretasi
Antara 0,00 s.d 0,20 Sangat rendah
Antara 0,20 s.d 0,40 Rendah
Antara 0,40 s.d 0,70 Sedang
Antara 0,70 s.d 0,90 Tinggi
Antara 0,90 s.d 1,00 Sangat tinggi

Ruseffendi (dalam Noer, 2010: 22)

Setelah dilakukan perhitungan, diperoleh nilai , = 0,8299 (Lihat Lampiran),

sehingga reliabilitas dari instrumen tes tersebut dikatakan tinggi.

F. Analisis Data

Data hasil belajar siswa diperoleh dari hasil penilaian tes formatif yang
dikerjakan oleh siswa. Siswa dikatakan telah tuntas belajar apabila nilai yang
diperoleh (X) > 65 dari skor maksimal. Setelah diperoleh data, kemudian
dilakukan perhitungan untuk mencari persentase siswa yang tuntas belajar

menggunakan rumus :

ZT
T =“~=—x100%

n

Keterangan :

T = persentase siswa yang tuntas belajar
ZT = jumlah siswa yang tuntas belajar

n = jumlah seluruh siswa
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G. Pengujian Hipotesis

Pembelajaran matematika dengan pendekatan kontekstual dikatakan efektif
apabila pembelajaran tersebut dapat mencapai indikator keberhasilan dengan
sekurang-kurangnya 70% siswa tuntas. Untuk menguji apakah menerima atau
menolak hipotesis maka dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji

proporsi satu pihak.

Perhitungan uji hipotesis ini didasarkan pada pendapat Sudjana (2005: 234) yang
menyatakan sebagai berikut:

{HO:T[ = Ty
Hl:T[ > TTo

dengan m, sebuah harga yang diketahui. Dari sampel berukuran n akan dihitung
proporsi sampel x/n adanya peristiwa A. Untuk pengujian ini digunakan statistik
z yang rumusnya sebagai berikut:

x/n—m,

V(1 — 1) /n

Dalam hal ini, tolak Ho jika z = zp5_« dan untuk z < zys_ hipotesis Hy

diterima.
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